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ABSTRAK

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE DAN PROFITABILITAS
DENGAN UKURAN PERUSAHAAN SEBAGAI VARIABEL KONTROL
TERHADAP PENGHINDARAN PAJAK

Oleh:
Arif Hidayatullah

Penghindaran pajak merupakan upaya mengurangi beban pajak yang dilakukan
oleh wajib pajak secara legal dengan memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan.
Penghindaran pajak yang dilakukan oleh wajib pajak akan berdampak pada penurunan
pendapatan negara dari sektor pajak. Penelitian ini bertuyjuan untuk menganalisis
pengaruh kepemilikan institusional, komisaris independen, komite audit, profitabilitas,
dan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol terhadap penghindaran pajak yang
diproksikan dengan Cash ETR. Objek penelitian ini adalah perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. Berdasarkan
metode purposive sampling dan kriteria yang telah ditentukan, sebanyak 14 perusahaan
terpilih sebagai sampel. Hipotesis diuji dengan analisis regresi berganda menggunakan
SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional, komisaris
independen, dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap penghindaran
pajak, sedangkan profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
dan audit tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.

Kata Kunci: Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, Komite audit,
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Penghindaran pajak
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-
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ABSTRACT

THE EFFECT OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE AND PROFITABILITY
WITH FIRM SIZE AS A CONTROL VARIABLE ON TAX AVOIDANCE

By:
Arif Hidayatullah

Tax avoidance is an effort to reduce tax burden undertaken by taxpayers
legally by exploiting loopholes in tax regulation. Tax avoidance committed by
taxpayers will decreased the State income from tax sectors. This research aims to
analyze the influence of institutional ownership, independent commissioners, audit
committee, profitability, and firm size as a control variable on tax avoidance by
using cash ETR proxy. The object of this research is food and baverage companies
listed on the Indonesia Stock Exchange from 2017-2019. Using the purposive
sampling method and based on certain criteria, 14 companies were selected as the
sample for this study. The hypotheses were tested by using multiple regression
analysis through SPSS 26. The result of this study show that institutional ownership,
independent commissioners, and firm size has a significant negative effect on tax
avoidance, while profitability has a significant positive effect on tax avoidance, and
audit comitee has no significant effect on tax avoidance.

Keyword:  Institutional Ownership, Independent Commissioners, Audit
Committee, Profitability, Firm Size, Tax Avoidance
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Besarnya penerimaan pendapatan negara berasal dari jumlah kontribusi pendapatan
pajak, pendapatan non pajak, dan hibah. Kehadiran pajak sebagai sumber terbesar
pendapatan negara menjadikannya sebagai komponen penting dalam pembangunan
nasional. Pajak yang diterima dan dipungut oleh negara akan dimanfaatkan oleh
pemerintah guna membangun negara untuk mencapai kemakmuran di berbagai
bidang (D. K. Wardani & Khoiriyah, 2018). Sumber keuangan suatu negara tidak
dapat berjalan dengan baik tanpa adanya bantuan pajak. Maka dari itu, penerimaan
pajak yang optimal dan besar menjadi sebuah pencapaian yang harus dapat
direalisasikan oleh pemerintah. Besar tidaknya peluang negara dalam
meningkatkan pembangunan nasionalnya dipengaruhi oleh seberapa tingginya
persentase penerimaan pajak negara tersebut (Pramesti, 2019).

Tabel 1.1 Perbandingan Capaian IKU 2015 s.d. 2019 (Dalam Triliun)

Persentase (%0)

Tahun Target Realisasi _
Pencapaian

2015 1.294,26 1.060,83 81,96

2016 1.355,20 1.105,73 81,59

2017 1.283,57 1.151,03 89.67

2018 1.424,00 1.315,51 92,23

2019 1.577,56 1.332,06 84,44

Sumber: Laporan Kinerja DJP, data diolah

Tabel 1. Perbandingan Capaian IKU 2015 s.d. 2019 menunjukkan terjadinya

peningkatan realisasi penerimaan pajak di setiap tahunnya, akan tetapi target yang



ditetapkan dari tahun 2015 hingga tahun 2019 selalu berada di bawah realisasi
penerimaan pajaknya. Pada tahun 2019, Realisasi penerimaan pajak menyentuh
angka Rp 1.332,06 triliun dengan persentase 84,44% dari target yang ditetapkan
sebesar Rp 1.577,56 triliun. Singkatnya, penerimaan pajak pada tahun 2019 belum
mencapai target sebesar 15,6% dari 100% pajak yang seharusnya diterima oleh
negara. Berdasarkan tabel tersebut, dapat terlihat pula bahwa telah terjadinya
penurunan persentase pencapaian pada tahun 2019 sebesar 7,6% dari persentase
pencapain tahun sebelumnya.

Hal diatas juga tercermin pada tingkat rasio pajak di Indonesia yang masih
tergolong rendah dibandingkan negara tetangga lainnya. Berdasarkan Media
Keuangan edisi Maret 2019 oleh (Sekretariat Jenderal Kementerian Keuangan,
2019) dari Kementrian Keuangan RI, diketahui bahwa capaian rasio pajak di
Indonesia pada tahun 2018 adalah sebesar 11,5 % yang dimana angka ini masih
tergolong rendah daripada negara tetangga lainnya. Pada ukuran perekonomian
yang diserupakan, tingkat rasio pajak Indonesia pada tahun 2018 hanya sebesar
10,4% yang masih lebih rendah dari Malaysia dengan tingkat rasio pajak sebesar
13,8% dan Singapura dengan 14,3%.

Belum tercapainya target pendapatan dari tahun ke tahun dan penurunan
persentase pencapaian penerimaan pajak, serta masih rendahnya rasio pajak
Indonesia merupakan fenomena bahwa masih minimnya penerimaan pajak yang
disetor kepada pemerintah. Terlebih lagi, sistem pungutan resmi yang berjalan di
Indonesia saat ini adalah self assesment system, yang memungkinkan pembayar

pajak untuk memproses jumlah pajak mereka yang terutang secara individu.



Rendahnya kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak berdampak pada
berkurangnya penyetoran dana pajak ke dalam kas negara sehingga akan
mengganggu upaya pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
(Yuni & Setiawan, 2019).

Berdasarkan kajian laporan keuangan, pajak merupakan suatu komponen
beban ataupun manfaat yang akan mengurangi laba suatu perusahaan. Besarnya
laba yang dimiliki oleh perusahaan, maka beban pajak yang harus disetorkan oleh
perusahaan atas laba tersebut juga akan semakin besar (Pramesti, 2019). Aktivitas
yang dilakukan manajemen perusahaan dalam upaya meminimalkan pajak dapat
berupa tindakan yang legal (tax avoidance) maupun ilegal (tax evasion) menurut
undang-undang. Penghindaran pajak merupakan suatu hambatan dari pemungutan
pajak, hambatan ini merupakan suatu bentuk dari perlawanan pajak.
Melihat dari banyaknya model praktik perlawanan pajak, penghindaran pajak
merupakan suatu isu yang cukup menarik, sebab praktik ini secara hukum
dilindungi dan dapat dilakukan oleh wajib pajak namun tidak bertolakbelakang
dengan kebijakan perpajakan yang berlaku (Dini, 2019).
Penghindaran pajak sendiri dapat diartikan sebagai upaya perusahaan dalam
mengurangi beban pajak yang harus ditanggung tetapi diperbolehkan secara
hukum, yaitu dengan memanfaatkan berbagai kelemahan (loopholes) yang dapat
ditemukan dalam peraturan ataupun ketetapan yang berlaku (H. T. Pohan, 2009).
Walaupun pada hakikatnya penghindaran pajak dilegalkan, namun di sisi lain

penghindaran pajak tetaplah tidak dianjurkan, bahkan praktik penghindaran pajak



dianggap sebagai praktik yang berkonotasi negatif dari berbagai pihak terutama
pemerintah.

Hubungan teori keagenan dengan tax avoidance yaitu apabila pengelola
manajemen terhadap perusahaan kurang baik maka akan menimbulkan konflik atau
agency problem yang akan merugikan berbagai pihak (D. K. Wardani &
Purwaningrum, 2018). Perbedaan suatu kepentingan dapat memicu konflik
keagenan pada suatu perusahaan. Adanya pemisahan antara kendali manajemen
perusahaan dan kepemilikan perusahaan yang menyebabkan terjadinya
suatu konflik keagenan (Pramesti, 2019). Konflik tersebut melatarbelakangi
bahwa sangat diperlukannya pengawasan dan pemeriksaan guna mengurangi
praktik penyalahgunaan kekuasaan oleh pihak manajemen perusahaan.

Bagi pemerintah Indonesia, banyak regulasi telah diberlakukan
untuk mencegah praktik penghindaran pajak. Adanya Good Corporate Governance
(GCG) untuk mengawasi kinerja perusahaan dalam mengelolah pajak perusahaan
merupakan salah satu bentuk upaya terbentuknya iklim usaha yang baik
di kalangan perusahaan go public. Penerapan tata kelola perusahaan yang baik
di perusahaan akan mempengaruhi keputusan manajemen dalam mengambil
keputusan, salah satunya terkait kepatuhan perpajakan perusahaan (Yuni &
Setiawan, 2019).

Kepemilikan institusional adalah hak pemegang saham perusahaan yang
dimiliki oleh suatu institusi yang umumnya bertindak sebagai pihak yang
memonitor perusahaan (Jaya et al., 2014). Besarnya kepemilikan institusional suatu

perusahaan, maka akan semakin efektif pula penggunaan aset perusahaan, dan juga



diharapkan dapat menghindarkan manajer dari aktivitas yang boros dan
penyelewangan tugas (Dewi, 2019). Kepemilikan Institusional digunakan untuk
menjadi proksi dari Corporate Governance.

Diterapkannya Good Corporate Governance (GCG) pada perusahaan,
menjadikan komisaris independen dan komite audit sebagai unsur penting dalam
konsep Good Coporate Governance (GCG) itu sendiri. Perusahaan harus memiliki
dewan komisaris yang independen untuk memastikan bahwa dewan komisaris
mengawasi kinerja manajemen dan membentuk tata kelola perusahaan yang baik.
Menurut (KNKG, 2006), seorang anggota dewan komisaris yang tidak
berhubungan dengan anggota lainnya, baik dari pemegang saham pengendali,
maupun pihak manajemen perusahaan merupakan definisi dari komisaris
independen. Komisaris independen terlepas dari segala jenis hubungan bisnis
lainnya yang mungkin dapat mempengaruhi kapabilitasnya dalam bertindak
independen atau bertindak hanya untuk kepentingan perusahaan. Sesuai dengan
fungsinya, mengawasi atau mengontrol strategi keuangan perusahaan dan menjaga
agar tidak terjadinya konflik keagenan pada manajemen perusahaan, serta
mewujudkan tata kelola perusahaan yang baik merupakan tugas dan wewenang
debntuknya komisaris idependen.

Komite Audit merupakan suatu komisi yang dibentuk oleh dewan komisaris
dengan tujuan untuk mendukung dan menjalankan fungsi kontrol atau pengawasan
dan termasuk dalam laporan keuangan perusahaan, tujuannya adalah guna menekan
dan menghindari kegiatan curang (fraud) oleh pihak manajemen perusahaan

(KNKG, 2006). Adanya pengawasan dari komite audit, laporan keuangan



perusahaan akan lebih terpercaya dan menjadi kredit lebih bagi perusahaan tersebut.
Maka dari itu, peran komite audit adalah mengendalikan keputusan manajemen
perusahaan yang berusaha meningkatkan laba perusahaan dengan
cenderung memangkas biaya pajak terutang yang dimana hal tersebut bisa memicu
terjadinya praktik penghindaran pajak.

Profitabilitas menjadi salah satu penentu penghindaran pajak karena
perusahaan yang memiliki laba besar akan cenderung membayar pajak, sedangkan
perusahaan yang memiliki laba rendah akan cenderung menghindari pajak karena
merasa akan mengalami kerugian jika harus membayar pajak juga (Rosalia &
Sapari, 2017). Seorang wajib pajak berkewajiban untuk membayarkan pajak
penghasilan yang telah ia peroleh dari keuntungan atau laba yang berasal dari
aktivitas usahanya. Dasar dari besar tidaknya pengenaan pajak suatu perusahaan
berasal dari laba yang diperoleh oleh perusahaan itu sendiri. Oleh karena itu,
semakin besar pendapatan yang diterima suatu perusahaan maka akan semakin
besar pula pengaruhnya terhadap jumlah beban pajak penghasilan yang
harus dibayar oleh perusahaan tersebut.

Ukuran perusahaan yaitu suatu skala perbandingan yang menglasifikasikan
besar kecilnya suatu perusahaan menurut berbagai cara diantaranya yaitu; jumlah
nilai aset, jumlah penjualan, jumlah tenaga kerja (Yuni & Setiawan, 2019).
Total aset yang besar menjadi suatu indikasi bahwa perusahaan tersebut juga
menyandang ukuran yang besar. Perusahaan besar akan memiliki manajemen
yang baik dari segi operasional maupun Kkinerjanya dalam mengelola

sumber dayanya, sehingga ~memungkinkan pula perusahaan  dapat



melakukan penghindaran pajak dalam meminimumkan pengeluaran laba
perusahaan. Semakin Dbesarnya perusahaan, maka perusahaan tersebut
dipertimbangkan memiliki banyak risiko dalam mengatur beban pajak yang
dimiliki (Fauzan et al., 2019).

Adapun penelitian terdahulu yang melakukan penelitian dengan
menggunakan variabel serupa. Penelitian dari (Dewi, 2019), (Dini, 2019), dan
(Rosalia & Sapari, 2017) menyatakan tax avoidance secara sifnifikan dipengaruhi
oleh kepemilikan institusional. Akan tetapi, pada penelitian (Oktaviyani &
Munandar, 2017), (Fitria, 2018), dan (Yuni & Setiawan, 2019) membuktikan bahwa
penghindaran pajak tidak dapat dipengaruhi oleh kepemilikan institusional.
Pada variabel komisaris independen, terdapat penelitian (Rosalia & Sapari, 2017),
(Sunarsi & Handayani, 2018), dan (Zefanya, 2019) yang membuktikan adanya
pengaruh dari  komisaris independen terhadap penghindaran  pajak.
Akan tetapi terdapat pula hasil penelitian berbeda yang menyatakan bahwa
penghindaran pajak tidak dipengaruhi oleh komisaris independen yaitu pada
penelitian (Pramesti, 2019), (Dini, 2019), (D. K. Wardani & Mursiyati, 2019) dan
(A. K. Wardani et al., 2017).

Terdapat pula penelitian sebelumnya yaitu penelitian (Pramesti, 2019),
dan (Dini, 2019) yang menyatakan penghindaran pajak dipengaruhi ke arah negatif
oleh variabel komite audit. Akan tetapi berbeda dengan penelitian (D. K. Wardani
& Mursiyati, 2019), (Dewi, 2019), dan (Sunarsi & Handayani, 2018) yang
menyatakan bahwa komite audit tidak dapat mempengaruhi tax avoidance.

Setelah itu, penelitian (Hakim, 2018), (Pramesti, 2019), dan (Budianti & Curry,



2018) menyatakan bahwa penghindaran pajak dipengaruhi secara negatif oleh
profitabilitas dengan proksi ROA. Namun, pada penelitian (D. K. Wardani &
Mursiyati, 2019), dan (Irianto et al., 2017) menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap tax avoidance, dan penelitian (Lestari & Solikhah,
2019) menyatakan bahwa profitabilitas meningkatkan penghindaran pajak. Dan
penelitian lain dari (Cahyani & Kiswara, 2019), (Lestari & Solikhah, 2019) yang
menyatakan bahwa penghindaran pajak tidak dapat
dipengaruhi olenh ukuran suatu perusahaan. Namun, ditemukan pula
hasil penelitian yang berbeda dari (Fauzan et al., 2019) dan (lIrianto et al., 2017)
yang mengatakan bahwa suatu ukuran perusahaan dapat mempengaruhi
penghindaran pajak ukuran perusahaan pada penelitian kali ini adalah total aset
perusahaan yang tidak dipengaruhi oleh variabel lainnya.

Ditemukannya hasil penelitian yang berbeda, variatif, dan tidak konsisten
dari banyaknya penelitian terdahulu menjadi alasan mengapa variabel tetap diuji
dan diteliti kembali oleh penulis dengan menggunakan sampel dan periode
di tahun yang berbeda. Studi empiris yang akan dilakukan pada penelitian ini
yaitu perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman, dikarenakan
banyaknya perusahaan yang termasuk ke dalam sektor ini, dan kontribusinya
terhadap penerimaan pajak di Indonesia. Adapun kontribusi sektor usaha

terhadap penerimaan Pajak Penghasilan (PPh) dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 1.2 Kontribusi Pajak Penghasilan Per Sektor Usaha Tahun 2019

Jenis Sektor Usaha Jumlah Kontribusi (%0)
Manufaktur 29,4
Perdagangan 19,9
Jasa Keuangan & Asuransi 14,2
Konstruksi & Real Estate 7,2
Pertambangan 5,3
Transportasi & Pergudangan 4,1

Sumber: Kementrian Keuangan Republik Indonesia 2020, data diolah

Pada Tabel 2. Kontribusi Pajak Penghasilan Per Sektor Usaha Tahun 2019,
terlihat kontribusi sektor manufaktur terhadap penerimaan pajak mencapai 29,40%
sebagai kontributor terbesar, diikuti sektor perdagangan sebesar 19,90 %, dan
sektor lainnya. Diterimanya pajak dari sektor manufaktur sampai dengan akhir
Desember 2019 hanya memperoleh Rp365,39 triliun. Jumlah realisasi tersebut
tumbuh negatif sebesar 1,8% dan jauh dari perolehan tahun 2018 yang mencapai
pertumbuhan sebesar 10,9%. Padahal, sektor manufaktur merupakan kontributor
terbesar penerimaan pajak dengan jumlah sebesar 29,4% di 2019 (DDTC, 2020).
Sehingga, dapat diketahui adanya penerimaan pajak sepanjang 2019 mengalami
hambatan dari pada tahun sebelumnya. Oleh karena itu, perusahaan manufaktur
dianggap layak untuk diuji sebagai populasi pada penelitian ini.

Adapun dipilihnya sub sektor industri makanan dan minuman pada
penelitian ini dikarenakan adanya kontribusi yang lebih baik dari sektor industri
makanan dan minuman dibandingkan subsektor lainnya. Berdasarkan (Kementrian
Perindustrian RI, 2019), kontribusi sub sektor industri makanan dan minuman

sebesar 6,80% menjadikannya sebagai kontributor terbesar terhadap Produk



Domestik Bruto (PDB) Nasinoal. Pajak merupakan salah satu instrumen dari
kebijakan fiskal yang dapat mempengaruhi tingkat PDB Nasional per tahunnya, dan
begitu juga sebaliknya. Keberadaan Produk Domestik Bruto (PDB) adalah untuk
mengukur laju perkembangan ekonomi nasional, mengetahui struktur
perekonomian suatu negara, dan sebagai landasan untuk merumuskan kebijakan
pemerintah (Rosalina, 2016). Oleh karena itu, tingkat kontribusi pajak pada PDB
Nasional dapat mempengaruhi dan memproyeksikan perkembangan ekonomi
Indonesia. Praktik penghindaran pajak yang terjadi di industri makanan dan
minuman sebagai kontributor terbesar pajak dari subsektor manufaktur tentu
menjadi sebuah pengaruh pada perkembangan ekonomi negara.

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang diatas, judul yang digunakan
dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Good Corporate Governance dan
Profitabilitas dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Kontrol Terhadap

Penghindaran Pajak”.

1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat disimpulkan beberapa rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance oleh kepemilikan
institusional terhadap penghindaran pajak?

b. Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance oleh komisaris

independen terhadap penghindaran pajak?
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d.

1.3

Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance oleh komite audit

terhadap penghindaran pajak?

Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka dapat disimpulkan

tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

1.4

Menganalisis adanya pengaruh kepemilikan institusional terhadap
penghindaran pajak.

Menganalisis adanya pengaruh komisaris independen terhadap
penghindaran pajak.

Menganalisis adanya pengaruh komite audit terhadap penghindaran pajak.

Menganalisis adanya pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan tujuan dalam penelitian ini, sehingga dapat

disimpulkan manfaat teoritis dan manfaat praktis dalam penelitian ini, yaitu:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Berikut merupakan manfaat teoritis pada penelitian in:

a.

Memperluas wawasan dan literatur mengenai Good Corporate
Governance, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran
pajak dengan memverifikasi teori yang ada berdasarkan hasil empiris

penelitian.
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b.

Menjadi pustaka acuan bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti hal
yang sama berkenaan dengan Good Corporate Governance, profitabilitas,

ukuran perusahaan, dan penghindaran pajak.

1.4.2 Manfaat Praktis

Berikut merupakan manfaat praktis pada penelitian in:

a.

Menjadi informasi bagi investor dan kreditor bagaimana manajemen
perusahaan mengambil kebijakan terkait perpajakan sehingga dapat
membantu  calon  investor maupun calon  kreditor  dalam
mempertimbangkan keputusan investasi ataupun kredit kepada perusahaan
yang bersangkutan.

Menjadi informasi dan sarana masukan serta evaluasi kepada Direkotrat
Jenderal Pajak dibidang perpajakan agar memperhatikan penyebab yang
dapat mempengaruhi praktik tax avoidance yang dilakukan oleh
perusahaan dalam rangka melakukan perencanaan pajak yang memberikan

dampak dan resiko yang besar terhadap Negara.
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